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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) ialah suatu kegiatan usaha berbasis masyarakat yang
dapat meningkatkan pendapatan, pemerataan ekonomi di masyarakat, dan juga memberi
kesempatan kerja yang selama bertahun-tahun sudah menyumbang lebih dari 50% kontribusi
terhadap PDB Indonesia. Tentunya dalam pengembangan UMKM memerlukan adanya dukungan-
dukungan penuh dari beberapa pihak agar dapat membantu UMKM untuk berkembang, termasuk
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Beberapa masalah yang sering kali dihadapi oleh UMKM
ialah, minimnya modal, operasional, pelatihan, perizinan serta perpajakan. Melihat kontribusi yang
diberikan UMKM dengan membuka lapangan perkerjaan serta meningkatkan persaingan dan
~ peningkatan PDB. Oleh karena itu penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat melihat peran

pemerintah melalui Direktorat Jenderal Bea dan Cukai agar dapat membantu UMKM untuk dapat
membangun negeri dan mempermudah proses ekspor agar dapat masuk kepasar internasional.
Teori yang digunakan dalam penelitain ini ialah Teori Nasionalisme Ekonomi. Metode penelitian
yang digunakan ialah metode kualitatif. Hasil penelitian ini menjelaskan intervensi pemerintah
yaitu peran Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Sumatera Bagian Timur dalam Memajukan UMKM
Berorientasi Ekspor di Wilayah Sumatera dengan DJBC Sumbagtim menjalankan tugasnya sebagai
Trade Fasilitator dan Industrial Assistance, dimana Bea dan Cukai memberikan dukungan kepada
UMKM melalui pelatihan yang diadakan dan memberikan fasilitas dan kemudahan untuk
melakukan ekspor yaitu fasilitas KITE IKM. Dalam menjalankan perannya bea dan cukai juga
masih memerlukan peran serta berbagai pihak terkait.

Kata Kunci : UMKM, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Fasilitas KITE IKM

Indralaya, 6 Mei 2024
Disetujui Oleh, Mengetahui,
— ’/’:-\\\ . .
Kgm _Jn#gg%; Pembimbing
\\0\\‘?;?“5 AS 1 N
A
>3 .
2 K duﬁgli’, M.Si Muhammad Yusuf Abror, S.IP., MA
NIP. 19770512200121003 NIP. 19920827201931005

vi



ABSTRACT

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are a community-based business activity that can
increase income, equalize the economy in society, and also provide employment opportunities
which for many years have accounted for more than 50% of the contribution to Indonesia's GDP.
Of course, developing MSMEs requires full support of many parties, including the Directorate
General of Customs and Excise. Some of the problems that MSME:s ofien face are lack of capital,
operational problems, training, licensing and taxation. Considering the contribution made by
MSMEs by opening employment opportunities as well as increasing competition and increasing
GDP MSMEs need more attention. Therefore, the objective of this study is to reveal the role of the
government through the Directorate General of Customs and Excise in facilitating MSMEs to
develop the country by simplifying the export process so they can enter the international market.
The theory used in this study is the Theory of Economic Nationalism. The research method
used is a qualitative method. The results of this study reveal that the government
intervention, namely the role of the Directorate General of Customs and Excise in
advancing export-oriented MSMEs in the Sumatra Region with DJBC Sumbagtim carrying
out its duties as a Trade Facilitator and Industrial Assistance, where Customs and Excise
provides support to MSMEs through training held and providing facilities and
convenience in carrying out exports, namely the KITE IKM facility. In carrying out its
role, customs and excise also still requires participation of various related parties.

Keywords: MSMEs, Directorate General of Customs and Excise, KITE IKM facilities
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah sebagai aktor utama dalam pengambilan kebijakan memiliki peran sentral
di dalam memajukan perekonomian suatu negara, dalam hal ini pemerintah juga turut
diharapkan agar dapat menciptakan ekosistem yang baik bagi setiap elemen yang ada pada
masyarakat supaya dapat tercipta suatu kolaborasi yang nantinya dapat digunakan sebagai
penunjang perekonomian negara. Adanya hal ini mengartikan bahwasanya dalam proses
untuk dapat memperkuat perekonomian negara ialah melalui komitmen bersama dari
berbagai pihak. Komitmen merupakan hal penting untuk memastikan kesuksesan kerja sama,
karena tanpa komitmen yang kuat, upaya bersama untuk mencapai tujuan bersama mungkin

tidak akan berhasil.

Dari banyak nya hal yang diperhatikan dalam pembangunan nasional di Indonesia,
bidang ekonomi merupakan salah satu hal yang sangat diperhatikan dalam pembangunan
nasional. Ekonomi yang setiap hari nya terus bergejolak yang pada akhirnya membuat
masyarakat mulai merasakan beban yang semakin berat untuk kehidupannya. Semua sektor
kehidupan mengarah pada industrialisasi yang akhirnya berujung pada peningkatan
keuntungan sebagai patokan utamanya, hal ini menyebabkan berkurangnya empati
masyarakat dengan lingkungan sekitar. Hal ini akhirnya memaksa masyarakat untuk
beradaptasi supaya nantinya dapat bertahan hidup dengan industrialisasi yang terjadi di
semua bidang kehidupan di masyarakat. Saat ini perkembangan jaman sangat pesat dan cepat
sekali mempengaruhi tuntutan dan gaya hidup setiap orang, pola pikir masyarakat sekarang

juga semakin maju serta terkonsep. Ketika ekonomi sedang tidak stabil, para pelaku ekonomi



harus mengikuti kondisi yang ada sekarang supaya dapat melanjutkan usahanya di pasar
dunia. Dalam keadaan ekonomi tidak stabil seperti ini, respon masyarakat sangat bervariasi,
mulai dari melakukan kursus formal atau informal yang bertujuan untuk meningkatkan

kualitas diri mereka.

Indonesia sendiri sebagai suatu negara yang mempunyai berbagai jenis sumber daya,
dimana salah satunya berkaitan erat dengan sumber daya alam. Hal ini yang kemudian bisa
dijadikan suatu bergaining position bagi Indonesia dalam perdagangan Internasional.
Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah tidak hanya mengandalkan peran dari sektor
pemerintah, melainkan mengikut sertakan berbagai elemen supaya dapat saling bersinergi
dalam pemajuan sektor ekspor. Berbicara tentang perdagangan internasional, ada banyak
elemen penting yang berperan dalam pelaksanaanya. Hal ini juga yang menarik bagi penulis
dimana penulis tertarik dengan bagaimana para pemangku kepentingan yang berperan di
dalamnya saling bersinergi dari kalangan pemerintah sampai pada tataran masyarakat untuk
dapat memajukan perekonomian negara (Sebastio, et al., 2023). Setiap negara di dunia ini
termasuk Indonesia itu sendiri, kegiatan ekspor ialah suatu sumber penerimaan devisa
negara, dimana ekspor sendiri ialah suatu instrumen yang penting untuk dapat menjaga
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, setiap negara yang ada di dunia berusaha untuk bisa
mendorong kegiatan ekspornya keluar negeri berbagai langkah serta kebijakan dilakukan

untuk dapat mendorong kegiatan ekspor tersebut supaya dapat meningkat.

Seperti yang diketahui, salah satu dari banyaknya peran utama dari pemerintah ialah
sebagai pengatur atau regulator, dimana pemerintah sendiri memiliki kendali untuk
bertanggung jawab guna membuat suatu kebijakan yang nantinya akan ditujukan untuk dapat
mengatur serta mengendalikan kegiatan ekonomi supaya dapat berjalan dengan baik dan

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Pemerintah tentunya memiliki peran dan dapat terjun



langsung melakukan campur tangan di dalam menjalankan suatu kegiatan atau aktivitas
ekonomi dengan tujuan untuk dapat menjaga stabilitas ekonomi suatu negara itu sendiri,
melindungi konsumen, mengatasi adanya kesenjangan ekonomi, memastikan distribusi
kekayaan yang adil kepada seluruh masyarakat, serta mendorong segala bentuk investasi

yang nantinya diharapkan dapat mendukung perkembangan atau pertumbuhan dalam jangka

panjang.

Saat ini pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk menunjang peningkatan
kinerja ekspor Indonesia, salah satunya dapat dilihat melalui berbagai program
pemberdayaan UMKM tanah air. UMKM sendiri merupakan salah satu aspek yang paling
mendasar dalam roda perekonomian negara, dikarenakan saat ini telah banyak ditemukan
pelaku usaha dalam lingkup usaha kecil dan menengah yang memberikan kontribusi
terhadap upaya memajukan perekonomian negara melalui kegiatan ekspor. Di era pasar
bebas seperti sekarang ini, pemerintah Indonesia sangat mendorong para pelaku usaha lokal
untuk maju ke dunia Internasional. Ada beberapa kebijakan pemerintah untuk mendukung
usaha kecil dan menengah dan memfasilitasi usaha perdagangan internasional skala besar.
Secara ekonomi, tujuan pemerintah ini ialah membuat neraca perdagangan atau neraca impor
dan perdagangan internasional kita menjadi positif. Yakni nilai perdagangan internasional
dalam kurun waktu tertentu surplus atau lebih besar dari impor. Perekonomian menjadi
peran yang sangat penting bagi suatu Negara untuk mempertahankan dan memajukan
Negara itu sendiri, oleh karena itu pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi hal
terpenting bagi Indonesia untuk memainkan peran tersebut sehingga mampu memajukan
Negara dalam persaingan ekonomi global dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di

Indonesia itu sendiri pada khususnya.



Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) ialah pilar terpenting dalam perekonomian
Indonesia. UMKM menyumbang sekitar 60.34% dari total Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa lebih dari setengah output ekonomi negara berasal
dari sektor UMKM . UMKM dinyatakan dapat menyerap 97% dari total angkatan kerja dan
dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi di Indonesia. Berdasarkan data
tersebut, Indonesia memiliki potensi basis ekonomi nasional yang kuat dikarenakan jumlah
UMKM yang sangat banyak dan daya serap tenaga kerja sangat besar. Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan yang krusial serta strategi dalam membangun
perekonomian suatu bangsa. Dari data Badan Pusat Statistik tahun 2015, memperlihatkan
pada saat krisis ekonomi di tahun 1997 sampai 1998 sudah terlewatkan tidak banyak UMKM
yang mengalami pengurangan bahkan UMKM disana memperlihatkan adanya pertumbuhan
yang terus berkelanjutan sehingga dapat menampung kurang lebih sebanyak 85 juta sampai
107 juta tenaga kerja pada tahun 2012. Di tahun 2012, UMKM berjumlah 56.539.560 unit.
Dan terhitung terdapat 56.534.592 unit atau 99.99% termasuk UMKM, hal tersebut
membuktikan bahwasanya UMKM termasuk kepada sektor yang memiliki potensial yang
besar di berbagai bidang industri termasuk industri jasa finansial perbankan dalam proses
penyaluran pembiayaannya. Data BPS Indonesia tahun 2018 menunjukkan bahwa
perekonomian Indonesia ditopang 99.9% oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM),
oleh karenanya optimalisasi kontribusi UMKM sangat penting dalam peningkatan
perekonomian Indonesia (Azman, Andrianus, & Rustandi, 2021). Potensi UMKM vyang
besar terhadap perekonomian Indonesia berpeluang dalam peningkatan ekonomi inklusif

dan pemerataan pembangunan.

Berdasarkan perundang-undangan Nomor 20 Tahun 2008 yang mengatur tentang
UMKM menerangkan bahwasanya “Sebuah perusahaan yang digolongkan sebagai UMKM

ialah sebuah perusahaan kecil yang dikelola serta dimiliki oleh seseorang atau dimiliki oleh
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sekelompok kecil orang dengan memiliki jumlah kekayaan serta pendapatan tertentu.”.
Sesuai dengan perundangan-undangan yang ada yaitu Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 yang mengatur jelas tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), bisa

diperoleh maksud dari UMKM itu sendiri, yaitu:

1. Usaha Mikro ialah suatu usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan
usaha perorangan yang sudah sesuai dengan kriteria Usaha mikro yang sebagaimana
tela diatur dalam kebijakan yang sudah ada.

2. Usaha Kecil ialah suatu usaha di bidang ekonomi yang produktif dan pendirianya
secara mandiri atau bediri sendiri, dilakukan secara perorangan atau badan usaha
yang bukan anak dari perusahaan ataupun cabang dari perusahaan yang dimiliki
ataupun menjadi bagian langsung ataupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau
Usaha Besar sebagaimana memenuhi kriteria Usaha Kecil yang sudah tersedia pada
kebijakaan yang sudah ada.

3. Usaha Menengah ialah suatu usaha di bidang ekonomi yang produktif dan
pendiriannya pun secara mandiri oleh seorang individu ataupun badan usaha yang
tidak termasuk kedalam bagian dari suatu perusahaan tertentu, dimana kepemilikan
dan penguasaanya secara langsung maupun tidak langsung dilakukan oleh invidiu
yang bersangkutan serta sudah memenuhi kriteria yang sudah ada pada kebijakan

yang ada.

Banyak sekali definisi dari UMKM dan definisi tersebut sangat bervariasi dari
berbagai negara satu ke negara lainnya, akan tetapi umumnya UMKM didefinisikan
berdasarkan karakteristik serta kriteria. Karakteristik dan Kriteria tersebut bisa berupa input

tenaga kerja, total modal, omset yang didapatkan dari kegiatan yang dilakukan, serta



karakterisitik UMKM dapat seperti skala usahanya, manajemen serta organisasi, teknologi

yang dipergunakan, orientasi pasar dan lain sebagainya (Handini, Sukesi, & Kanty, 2019).

Berdasarkan klasifkasi sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya,
bisa diartikan bahwasanya UMKM ialah usaha yang dimiliki baik perorangan atau badan
usaha dimana pengklasifikasiannya berdasarkan kriteria dan karakteristik baik itu modal,

tenaga kerja maupun omzet.

Gambar 1.1 Diagram Batang Kontribusi UMKM terhadap PDB 2015-2020
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Sumber: (Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2020)

Saat ini Indonesia telah menjadi salah satu anggota negara-negara G20 yang
merupakan kumpulan 20 negara penghasil Produk Domestik Bruto terbesar di dunia. Produk
Domestik Bruto (PDB) sendiri merupakan sebuah ukuran makro ekonomi untuk
memperlihatkan kemampuan dan jasa dalam waktu tertentu. Dari PDB inilah kemudian
terlihat bagaimana kekuatan ekonomi dari suatu negara. Dapat di lihat dari diagram batang
diatas, yang menyajikan data kontribusi UMKM terhadap PDB dari tahun 2015-2020. Di
tahun 2015 kontribusi UMKM terhadap PDB sebesar 57,8%, namun terjadi penurunan di
dua tahun selanjutnya, di tahun 2016 kontribusi UMKM terhadap PDB sebesar 57,2%. Di
tahun 2017 kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) ialah sebesar

57,08% yang kemudian di tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 3,26% yang
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menjadikan kontribusi UMKM terhadap PDB ini menjadi 60,34%. Pada tahun 2019
kemudian dilanjutkan di tahun 2020 kontribusi UMKM terhadap PDB ini bertahan di angka
60,00% dan 60,16% dimana hal ini dapat membuktikan bahwa UMKM memiliki potensi

yang besar untuk dikembangkan agar dapat mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang penting di dalam
berbagai aktivitas ekonomi, seperti yang ditunjukkan oleh fungsi mereka di berbagai sektor.
UMKM juga memilik peranan yang besar terhadap PDB vyaitu sebesar 61,97% dari total
keseluruhan PDB bangsa ini atau sama dan senilai dengan Rp. 8500 Triliun pada tahun 2020,
hal ini harus selalu ditingkatkan agar perdagangan luar negeri terus dan semakin
berkembang, kemudian tersedianya lapangan pekerjaan yang meluas dan tersebar, UMKM
sendiri dapat menyerap tenaga kerja mencapai 97% di tahun 2020, aktor krusial dalam proses
perkembangan perekonomian lokal serta usaha untuk memberdayakan masyarakatnya,
menciptakan pasar yang baru serta berbagai sumber inovasi banyak di dapatkan, dan
kontribusinya dalam melindungi nerca pembayaran melalui aktivitas ekspor yang

dijalankan.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat dibutuhkan,
dilihat dengan berbagai karakteristik yang dapat membuat UMKM dikatakan strategis. Salah
satunya ialah UMKM bisa menyumbang ke devisa negara dengan perdagangan eskpor yang
bernilai cukup stabil. UMKM menyandang peran serta turut andil dalam ekspor non migas
dan memiliki kesempatan di masa depan yang sangat berpotensial untuk dapat
dikembangkan. UMKM juga memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
perekonomian daerah dan menjamin kesejahteraan masyarakat Indonesia. Akan tetapi dalam
meningkatkan ekspor UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya

akses pasar, sumber daya manusia yang terampil, kurangnya penggunaan teknologi yang



lebih maju, dan keterbatasan akses ke layanan keuangan. Untuk itu dibutuhkan peran dari
berbagai pihak agar dapat membantu para pelaku usaha tersebut. Sektor UMKM sendiri
memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan nasional suatu negara, dengan itu dapat
mempengaruhi kemajuan serta perkembangan perekonomian dan pembangunan suatu
daerah atau wilayah. Namun, perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di negara
ini sering menghadapi hambatan tantangan dan juga hambatan karena adanya perubahan
yang disebabkan oleh perdagangan internasional. Adanya dorongan globalisasi serta

liberisasi pasar dagang global merupakan hambatan bagi perdagangan internasional.

Sumatera Selatan sendiri memiliki banyak UMKM, Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) sendiri yang ada di provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) berdasarkan laporan dari
Kantor DJBC Sumbagtim dari 17 kabupaten/kota berjumlah 11.500 UMKM, namun
memang terbagi menjadi beberapa bagian. Untuk UMKM di Provinsi Sumsel ini sendiri
terdiri dari berbagai bidang, mulai dari bidang kuliner, fashion, kriya, kecantikan serta
kebugaran dan masih banyak lagi. Di Sumatera Selatan ini sendiri untuk sumbangsih dari
UMKM itu sangat besar untuk menggerakkan ekonomi, karena UMKM ini 90% usaha nya

digerakkan oleh UMKM itu sendiri.

Peran UMKM tidak hanya dirasakan oleh negara berkembang saja. Namun negara-
negara maju juga turut mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan dikarenakan
adanya pertumbuhan UMKM. Contohnya, negara-negara maju di Eropa mempunyai
proporsi UMKM di atas 90% beberapa negara di Asia Pasifik juga mengalami hal yang
sama dengan negara-negara di Eropa. Sebagai contoh, negara Taiwan dan Korea Selatan
juga merasakan pertumbuhan ekonomi yang signifikan oleh karna pertumbuhan UMKMnya.

Bahkan Jepang telah mengeluarkan kebijakan untuk meningkatkan inovasi UMKM.



Pada Saat ini perkembangan UMKM semakin pesat diberbagai daerah di Indonesia
khususnya di Provinsi Sumatera Selatan. Memang tidak bisa dipungkiri ketika Pandemi
Covid-19 muncul keberadaan UMKM sendiri dapat memberikan peluang kerja bagi
masyarakat untuk dapat terus menghasilkan sesuatu serta dapat berkarya yang tentunya dapat
dipasarkan. Pengembangan pada UMKM ini dapat menjadi salah satu peran penting dalam
pengembangan usaha di Provinsi Sumatera Selatan, seperti yang kita ketahui hampir seluruh
usaha besar awalnya bermula dari UMKM dan terus menerus melakukan peningkatan
sehingga akhirnya mengalami kemajuan dan mampu bersaing dengan perusahaan besar
lainnya di pasar Internasional. Masih lemahnya sentral Perekonomian Indonesia membuat
pemerintah untuk terus berupaya dalam pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM).

Dari banyak dan besarnya peranan UMKM dalam memberikan kontribusi peningkatan
ekonomi , namun selama ini UMKM masih memiliki banyak permasalahan yang belum
teratasi. Permasalahan baik dari internal maupun eksternal yang dimana diantaranya ialah
berupa kekurangan sumber daya manusia yang berkualitas, kurang adanya bimbingan atau
pembinaan dari berbagai pihak terkait, sumber daripada modal yang belum cukup,
infrastruktur yang belum cukup memadahi, sulitnya untuk memasarkan produk-produk yang
telah dihasilkan, penggunanaan dan penguasaan teknologi yang masih minim, serta

perizinan usaha atau badan hukum.

Sulit nya memasarkan produk untuk sampai ke pasar Internasional juga menjadi
kendala Usaha Mikro Kecil Menengah, seperti yang sudah diketahui bahwasanya ada
beberapa kendala Usaha Mikro Kecil Menengah dalam melakukan atau melancarkan
kegiatan ekspor yang memang ada beberapa kendala dalam kegiatan ekspor tersebut

tergantung pada jenis usaha yang dilakukan. Banyak peluang bagi para pelaku Usaha Mikro



Kecil Menengah untuk mengekspor barang maupun jasa sebanyak mungkin dikarenakan
Indonesia sendiri memiliki potensi besar di dalam pasar Internasional. Namun dibalik
potensi-potensi besar inilah ada banyak kendala yang harus dihadapi oleh pelaku UMKM,
termasuk mengenai prosedur bea cukai yang berbeda di tiap negaranya,perbedaan bahasa,
serta mengenai pembayarannya, sistem fiskal yang berbeda di setiap negaranya ini lah yang
dapat mempengaruhi total biaya ekspor barang (Azizah & Majid, 2023). Berbagai kesulitan-
kesulitan lainnya yang dihadapi UMKM untuk memasarkan produknya ke pasar
internasional atau global, kesulitan ini tentunya sering kali dihadapi oleh para pelaku
UMKM, terutama masalah legalitas. Masih sangat sedikit UMKM yang mengerti akan
legalitas, nomor pokok wajib pajak (NPWP), nomor induk berusaha (NIB), hak atas

kekayaan intelektual (HAKI), izin prosedur ekspor dan impor.

Menurut Badan Standardisasi Nasional (BSN), para pelaku UMKM yang memiliki
Standar Nasional Indonesia (SNI) pada produknya masih rendah jika dilihat dari banyaknya
UMKM yang saat ini mencapai 65 juta. Hal tersebut di terlihat dari jumlah UMKM yang ber
Standar Nasional Indonesia (SNI) yang masih dibawah angka 10% dari jumlah 65 juta para
pelaku UMKM di Indonesia. Rendahnya standardisasi untuk UMKM ini timbul dari
berbagai faktor antara lain kesadaran para pelaku UMKM itu sendiri yang memang nyatanya
masih perlu di dorong untuk melakukan standardisasi produknya, sampai faktor persoalan

biaya untuk memenuhi standardisasi itu sendiri (Saputra, 2022).

Kesulitan lainnya, mengenai akses pembiayaan, masih banyak UMKM vyang sulit
mengakses pembiayaan kepada perbankan nasional, hal ini membuat UMKM sendiri sulit
mengembangkan produk dan menghambat banyak hal lainnya untuk mengembangkan

usahanya terlebih lagi untuk memasarkan produknya ke pasar internasional. Lebih dari 18
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juta UMKM yang belum mendapatkan akses perbankan dan ada 5 juta UMKM yang masih

mengandalkan rentenir (Sopiah, 2023).

Sulitnya memasarkan produk untuk sampai ke pasar internasional itu sendiri juga
dikarenakan masih adanya kesulitan dalam pemasaran produknya itu sendiri, dimana para
pelaku UMKM tidak memiliki akses atau terbatasnya informasi UMKM terhadap peluang
pasar, hal ini yang menjadi salah satu alasan produk UMKM itu sendiri sulit untuk dapat
sampai menembus pasar internasional atau global. Selain itu juga, masih kurangnya
infrastruktur logistik yang membuat daya saing produk UMKM nasional rendah. Maka dari
itu masih sangat di perlukan pendampingan untuk meningkatkan daya saing produk, agar

produk UMKM sendiri tidak sulit untuk dipasarkan ke pasar internasional.

Dalam mendukung pemulihan ekonomi nasional, pemerintah melalui Kementerian
Keuangan melaksanakan program pemberdayaan UMKM dalam sinergi bertajuk
“Kemenkeu Satu”. Kemenkeu Satu ini ialah bentuk kolaborasi dari berbagai unit pada
Kementerian Keuangan untuk bersama dalam membangun ekonomi negeri sesuai tugas serta
fungsi masing-masing unit. Untuk mengatasi kendala dalam pengembangan Usaha Mikro
Kecil Menengah tersebut, dibutuhkan peran dari pemerintah serta berbagai pihak terkait

termasuk pihak Bea dan Cukai.

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Sumbagtim berperan di Kelompok Kerja (Pokja),
Bea dan Cukai ikut dalam Program Pemberdayaan UMKM pada Sekretariat Bersama
Perwakilan Kementerian Keuangan Satu Sumatera Selatan sebagai Pengampu Pokja

UMKM Kemenkeu Sumsel.
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Kelompok Kerja Usaha Mikro Kecil Menengah Kemenkeu Sumsel sendiri terdiri dari

perwakilan satuan kerja yaitu:
a. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai;
b. Direktorat Jenderal Pajak;
c. Direktorat Jenderal Kekayaan Negara;
d. Direktorat Jendera Perbendaharaan; dan
e. Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan.

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Sumbagtim sendiri memiliki fokus utama pada
pendampingan pemenuhan ketentuan ekspor, terutama untuk UMKM vyang berada di
wilayah Sumatera Selatan. Fungsi Bea dan Cukai di Indonesia dalam mengatur proses
ekspor dilandaskan dengan beberapa undang-undang, peraturan pemerintah serta beberapa
kebijakan yang terkait. Undang-undang yang mengatur bea cukai dan ekspor ialah Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan. Undang-undang ini berisikan landasan
hukum utama yang mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan kepabeanan di
Indonesia, termasuk fungsi serta peran bea cukai itu sendiri di dalam mengawasi suatu
kegiatan ekspor, termasuk tentang bea masuk, bea keluar dan prosudur terkait dengan
kegiatan ekspor. Bea Cukai juga sebagai Industrial assistance dimana bea cukai ini sebagai
suatu instansi yang diamanatkan Undang-Undang untuk memberikan pendampingan serta

asistensi terhadap pelaku industri dalam negeri.

Kanwil DJBC Sumbagtim sendiri melalui Kemenkeu Satu membawahi berbagai jenis

UMKM di wiliyah Sumatera Selatan, Kanwil DJBC Sumbagtim membuat kelompok
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UMKM dalam beberapa kriteria berdasarkan perkembangannya, terbagi menjadi tiga

kelompok, yaitu :
1. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rintisan

UMKM Rintisan ialah badan usaha yang baru berjalan serta berfokus pada pencarian
dan pengembangan target pasar. Biasanya Usaha Keci Menengah yang digunakan untuk
kesempatan kerja mencari nafkat, atau lebih dikenal sebagi sektor informal. Contohnya ialah

para pedagang warung / pedagang kaki lima.
2. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Mandiri

UMKM Mandiri ialah badan usaha yang sudah menentukan pasarnya sendiri, sudah

mempunyai jiwa kewirausahaan serta dapat menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor
3. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Siap Ekspor

UMKM Siap Ekspor ialah badan usaha yang memiliki potensi yang sangat besar untuk
menembus pasar ekspor, dimana para pelaku usaha disini sudah melengkapi berbagai
persyaratan untuk ditempuh agar produknya dapat diekspor, yakni persiapan administrasi,

operasional, modal, perizinan legalitas, persiapan pelatihan dan produk eskpor.

Tiga jenis UMKM ini lah yang nantinya diberikan bantuan ataupun kemudahan-
kemudahan oleh Kanwil DJBC Sumbagtim untuk naik kelas atau Go Internasional dan dapat
melakukan ekspor. Seperti yang sudah dijelaskan bahwasanya Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
perekonomian daerah serta menjamin kesejahteraan masyarakat Indonesia. Bea Cukai
sendiri memiliki peran penting dalam keberlangsungan industri, utamanya pada industri

yang menjalankan usaha dengan ekspor dan impor.
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Usaha Mikro Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tentunya ada kaitannya dengan
Go Internasional dimana hal tersebut merupakan hal yang kompleks serta berdampak

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi serta perkembangan bisnis di era globalisasi.

Ada beberapa aspek penting tentang bagaimana UMKM ini berhubungan dengan go

internasional, yaitu :

a) Akses ke pasar global

Salah satu aspek paling terlihat adalah bahwa go internasional membuka akses ke
pasar global bagi UMKM. Dalam era globalisasi, teknologi informasi dan komunikasi
telah mengurangi hambatan perdagangan dan memungkinkan UMKM untuk menjual

produk mereka ke luar negeri.

b) Ekspansi Bisnis

UMKM yang bergerak ke pasar internasional dapat mengalami pertumbuhan bisnis
yang signifikan. Ini bisa mengarah pada peningkatan omset dan peluang untuk

menciptakan lapangan kerja baru.

c) Diversifikasi Risiko

Diversifikasi ke pasar global dapat membantu UMKM mengurangi risiko yang
terkait dengan ketergantungan pada satu pasar domestik. Hal ini dapat membantu

melindungi bisnis mereka dari fluktuasi ekonomi lokal.

d) Tantangan Persaingan

Meskipun ada peluang besar dalam pasar global, UMKM juga harus menghadapi
persaingan yang lebih ketat. Mereka harus bersaing dengan perusahaan besar dan

UMKM dari setiap negara di seluruh dunia.
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e) Pendanaan dan Sumber Daya

Go internasional dapat membantu UMKM mengakses pendanaan, teknologi, dan

sumber daya internasional yang mungkin tidak tersedia di pasar domestik.

f) Inovasi dan Teknologi

Go internasional juga dapat mendorong UMKM untuk berinovasi dan mengadopsi
teknologi baru untuk bersaing di pasar global yang tentunya akan membuat UMKM lebih

maju.

g) Pengembangan Keterampilan

UMKM vyang berpartisipasi dalam perdagangan internasional mungkin harus
mengembangkan keterampilan baru dalam hal pemasaran internasional, manajemen

rantai pasokan, dan kepatuhan perdagangan.

h) Kemudahan Akses Pasar Global

Perkembangan platform e-commerce dan layanan logistik internasional telah
membuatnya lebih mudah bagi UMKM untuk memasarkan produk mereka ke seluruh

dunia.

Tentunya go internasional ini membawa tantangan yang signifikan. Bagi UMKM,

untuk terlibat go internasional ini tentunya menjadi langkah yang bagus dan strategis yang

dapat membantu pertumbuhan serta keberlanjutan usaha mereka, tentunya juga mereka harus

dapat mengelola usaha dengan bijak dan dapat memahami pasar global yang dihadapi. Bea

Cukai berupaya mempercepat Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) melalui berbagai

strategi. Salah satunya ialah mendukung Usaha Mikro Kecil Menengah agar dapat naik kelas

atau Go Internasional dan dapat melakukan ekspor.
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Bea Cukai meyakini bahwa dengan meningkatnya ekspor, akan berdampak pada
peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dalam
menjalankan amanat dan kewenangannya, ia memiliki fungsi sebagai pengumpul
penerimaan (revenue collector), pelindung masyarakat (community protector), fasilitator
perdagangan (trade fasilitator) dan membantu Industri (Industrial Assisstance). Secara garis
besar keempat fungsi tersebut dapat dibagi ke dalam 2 (dua) fungsi besar, yaitu fungsi
pelayanan dan fungsi pengawasan (Cukai O. W., 2019). Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
dituntut untuk melaksanakan kedua fungsi sekaligus, tanpa mengurangi dan mengorbankan
fungsi satu dan fungsi lainnya. Fungsi pelayanan penting untuk memajukan kesejahteraan
umum sedangkan fungsi pengawasan juga penting untuk melindungi masyarakat dari

dampak negatif perdagangan internasional.

Maka berdasarkan latar belakang diatas, timbul ketertarikan penulis untuk mengetahui
dan melakukan kajian lebih dalam mengenai pengembangan serta pemberdayaan Usaha
Mikro Kecil Menengah di Sumatera Selatan agar dapat naik kelas dan melakukan ekspor
yang diterapkan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Sumbagtim. Oleh
karena ini penulis mengangkat judul penelitian tentang “Peran Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai Sumatera Bagian Timur dalam Memajukan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Berorientasi Ekspor di Wilayah Sumatera Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, dapat diambilkan
permasalahan dalam kajian ini yaitu : “Bagaimana Peran DJBC Sumbagtim dalam

Memajukan UMKM Berorientasi Ekpor di Wilayah Sumatera Selatan?””.
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dibuat untuk menjelaskan bagaimana peran dari DJBC Sumbagtim
dalam memajukan UMKM di wilayah Sumatera Selatan untuk dapat masuk dan memperluas

jaringan ke pasar Internasional.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan, kajian ini dapat memberikan peranan dan tambahan pemahaman di bagian
ilmu pengetahuan yang terutama berkaitan dengan hubungan internasional. Khususnya
untuk hal yang berkaitan dengan pandangan dalam memperlihatkan aktivitas individu seperti
UMKM vyang tentunya diharapkan bisa melakukan ekspor dan akan berdampak pada

peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia serta dapat membawa nama baik negara.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbingan
serta rujukan bagi DJBC Sumbagtim pada UMKM dalam upaya mengembangkan dan
mendorong UMKM untuk terus maju ke Pasar Internasional sehingga nantinya dapat

menjadikan sector UMKM lebih berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia.

a. Bagi penulis: Penelitian yang penulis buat dapat memberikan pemahaman dan
pengalaman tambahan bagi penulis terutama di dalam menerapkan ilmu yang
sudah di dapat selama masa studi dengan mengidentifikasi masalah-masalah yang
benar terjadi secara nyata serta dapat dibuktikan dengan adanya sebuah penelitian.

b. Bagi pembaca: Penelitian ini dapat menjadi suatu pedoman dalam meningkatkan
literasi serta motivasi belajar yang juga merupakan suatu sumber informasi

mengenai peran dari DJBC Sumbagtim dalam memajukan UMKM berorientasi
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ekspor yang ada untuk dapat tembus ke pasar Internasional dan melakukan ekspor.
Bagi pelaku UMKM: Penelitian ini memiliki manfaat bagi para pelaku UMKM
yaitu sebagai bahan informasi yang berkaitan dengan bagaimana mekanisme
dalam memasarkan serta melakukan pengembangan terhadap usaha yang sedang
dijalankan agar dapat melakukan ekspor.

Bagi peneliti selanjutnya: Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
pemahaman pada peneliti selanjutnya tentang Peran DJBC Sumbagtim dalam

memajukan UMKM berorientasi ekspor di wilayah Sumatera Selatan.
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